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Abstrak

Tujuan pada penelitian ini adalah menentukan peningkatan pemahaman konsep mahasiswa yang diajar
secara daring menggunakan model siklus belajar 5E pada materi sifat koligatif larutan. Metode penelitian yang
digunakan adalah pre-experimental designs dengan rancangan One Group Pretest-Postest.Populasi pada
penelitian iniadalahmahasiswa program studi Pendidikan Kimia Universitas Tanjungpura semester 111 sebanyak
33 mahasiswa yang dipilih dengan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui pengukuran
menggunakan instrumen tes hasil belajar. Teknik analisis data dilakukan menggunakan statistik inferensial dan
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian diperoleh nilai sig.<0,05, dimanaterdapat peningkatan pemahaman konsep
mahasiswa pada materi Sifat Koligatif Larutan sebelum dan setelah diajarkan secara daring menggunakan model
siklus belajar 5E, dengan kriteria sedang sebesar 3,03% dan rendah sebesar 96,97%. Rata-rata peningkatan

pemahaman konsep mahasiswa secara klasikal berada pada kategori rendah.

Kata kunci: Pemahaman konsep, pembelajaran daring, siklus belajar.

1. PENDAHULUAN

Bidang Pendidikan telah terdampak Pandemi
Covid-19, dengan adanyatuntutan untuk melakukan
pembelajaran  secara  daring pada  semua
ilmutermasuk kimia. Hal ini menjadi tantangan bagi
pendidik dalam mengajarkan materi kimia yang
bersifat abstrak dan kompleks secara daring untuk
mencapai tujuan yang diharapkan. Menurut Mentari
et al., (2014)peserta didik harus menguasai konsep-
konsep kimia yang dipelajarinya, dan mengaitkan
konsep-konsep tersebut dengan materi yang sedang
dipelajari. Padapembelajaran kimia pemahaman
konsep merupakan aspek penting, karena menurut
Auliyani et al., (2018)beberapa konsep kimiasaling
berhubungan satu sama lain danuntuk memudahkan
memahaminyaperlu  penguasaan  konsep  yang
mendalam.Kurangnya pemahaman konsep akan
mengakibatkan peserta didik mengalami kesalahan
konsep (Pandaleke, (2020).

Satu diantara materi kimia yang memerlukan
pemahaman konsep yang utuh adalah Sifat Koligatif
Larutan. Materi ini melibatkan fenomena-fenomena
kimia dalam kehidupan sehari-hari dan memiliki
banyak konsep abstrak (Titin Mairisiska et al., 2014),
hal ini membuat materi tersebut menjadi sulit
dipelajari, danmenurut Wulandari et al., (2019)
memungkinkan peserta didik mengalami
miskonsepsi. Kesulitan mempelajari  materi ini
ditemukan pada mahasiswa Prodi Pendidikan Kimia
FKIP Untan yaitu menentukan rumus yang tepat
(sesuai masalah di soal). Hasil penelitian Auliyani et

al., (2018) diperolehkesulitan memahamimateri ini
terdiri atas beberapafaktor, meliput: 1) peserta didik
kurang memperhatikan penjelasan pendidik saat
pembelajaran, 2) peserta didik tidak mempersiapkan
diri dengan membaca materi yang dipelajari sebelum
pelajaran, 3) konsep prasayarat dari materi yang
dipelajaritidak serius dipelajari peserta didik, 4)
Peserta didik belajar dengan menghafal, dan 5)
minimnya latihan soal yang dilakukan peserta didik.

Pembelajaran materi Sifat Koligatif Larutan
dapat terlaksana secara efektif apabila dilakukan
dengan melibatkan peran aktif peserta didik secara
mandiri. Menurut Sourial et al., (2018) pembelajaran
daring membuat peserta didik menjadi mandiri,
sehingga pembelajaran cenderung student centered.
Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dapat
dilakukan  dengan  pendekatan  konstruktivis.
Pembelajaran konstruktivis memberikan peserta didik
peluang untuk mengeksplorasi  konsep-konsep
melalui pengalaman sebelumnyamelalui pengenalan
konsep oleh pendidik (Kazempour et al., 2021).
Pembelajaran  konstruktivis juga memfasilitasi
peserta didik mengkonstruksi pengetahuan dan
berpartisipasi aktif di dalam pembelajaran (Suwito et
al., 2020).

Satu di antara model pembelajaran yang
menggunakan pendekatan konstruktivis dan dapat
dilakukan secara daring adalah Siklus Belajar 5E.
Model pembelajaran siklus sesuai dengan paradigma
kontruktivisme (Resty et al., 2017). Lima tahapan
model Learning Cycle 5E meliputi: engagement,
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exploration, explanation, elaboration, dan evaluation
(Utama et al., 2019). Menurut (Suwito et al., 2020)
tujuan pembelajaran dapat tercapai melalui model
Siklus Belajar 5E yang memiliki fase yang saling
berkaitan dan berpusat pada peserta didik. Pada
siklus belajar, peserta didik secara aktif membangun
pengetahuan secara mandiri, kreatif, dan aktif
berdasarkan tahap perkembangan intelektualnya
(Riffert et al., 2020).

Fase-fase di dalam model Siklus Belajar 5E
dapat memberikan keterampilan bagi peserta didik
dalam menemukan konsep pada materi yang
dipelajari secara mandiri. Fase engagement
membantu peserta didikmengingat kembali materi
prasyarat melalui apersepsi dan terlibat dalam konsep
baru denganmeningkatkan rasa ingin tahu pada
materi yang akan dipelajari melalui
motivasi.Faseexplorationmemfasilitasi perubahan
konseptual pada peserta didik, sehingga dapat
diperoleh pemahaman konsep yang utuh terhadap
materi yang dipelajari.Faseexplanation memberikan
kesempatan peserta didik untuk menunjukkan
pemahaman konseptual.Fase elaboration
memfasilitasi transfer ide berkaitan dengan materi
yang dipelajari ke dalam situasi yang baru.Fase
evaluation, pesertadidik diberikan kesempatan untuk
menerapkan keterampilan yang telah diperoleh dan
mengevaluasi pemahamannya. Menurut (Suwito et
al.,, 2020)setiap fase dalam model ini dapat
diterapkan jika peserta didik memahami konsep pada
fase sebelumnya, karena setiap fase saling terkait.

Beberapa penelitian menunjukkan
peningkatan pemahaman konsep setelah diajarkan
menggunakan model Siklus Belajar (Sartika &
Lestari, 2014); (Sartika, 2018); (Yulasti et al., 2018) ;
(Sartika & Hadi, 2021). Berdasarkan penjelasan di
perlu ditentukan peningkatan pemahaman konsep
mahasiswa pada materi sifat koligatif larutan melalui
pembelajaran daring dengan model Siklus Belajar
5E. Kebaharuan dari penelitian ini
denganmenerapkan model Siklus Belajar 5E di dalam
pembelajaran daring untuk menentukan pemahaman
konsep mahasiswa. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan alternatif bagi pendidik/peneliti lainnya
dalam menerapkan model yang sama secara daring
untuk materi kimia lainnya.

2. METODE PENELITIAN

Pre-experimental Designs dengan rancangan
One Group Pretest-Postestmerupakan bentuk dalam
penelitian ini. Populasinya adalah mahasiswa
program studi Pendidikan Kimia universitas
Tanjungpura semester I11. Teknikpenentuan sampel
dilakukan dengan Sampling Jenuh, sehingga
diperoleh sampel sebanyak 38 mahasiswa. Langkah-
langkahyangdilakukandalampenelitian ini  sebagai
berikut: 1) mengidentifikasi masalah, 2) menentukan
solusi yaitu menerapkan model Siklus Belajar 5E
secara daring pada materi Sifat Koligatif Larutan, 3)
membuat perangkat pembelajaran, 4) melaksanakan

tes awal, 5) menerapkan model Siklus Belajar 5E
secara daring, 6) melaksanakan tes akhir, 7)
melakukan pengolahan dan analisis data, dan 8)
membuat kesimpulan. Teknik pengukuran digunakan
untuk pengumpulan data dalam menentukan
pemahaman konsep mahasiswa, denganinstrumen
nya adalah tes hasil belajar

Teknik analisis data dilakukan sebagai
berikut: 1) peningkatan pemahaman konsep
ditentukan melalui analisis statistik inferensial
menggunakan aplikasi SPSS 22, dan 2) deskripsi
pemahaman konsep mahasiswa ditentukan melalui
analisis deskriptif kualitatif menggunakan rumus skor
gain ternormalisasisebagai berikut:
<g>= (%<S¢> - %<S;>)/(100 - %<Si>)

Keterangan:
<g> = Rata-rata Koefisien Normalisasi Gain.
<S¢> = Rata-rata tes akhirkelas.
<S> = Rata-rata tes awal kelas.
Tabel 1. Klasifikasi normalisasi gain (Nissen dkk,
2018)
Koefisien Normalisasi Gain Kriteria
g<03 Rendah
03<g<0,7 Sedang
g>0,7 Tinggi
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilakukan dengan menerapkan

pembelajaran daring menggunakan model siklus
belajar 5E pada materi Sifat Koligatif Larutan. Hasil
belajar mahasiswa secara klasikal seperti terlihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil belajar mahasiswa secara klasikal.

Tes Awal Rata-rata 4.92
Varian 6.994
Standar Deviasi 2.645
Tes Akhir Rata-rata 7.76
Varian 9.321
Standar Deviasi 3.053

Sumber: Hasil olahan SPSS versi 22
Peningkatan pemahaman konsep mahasiswa
setelah diberikan perlakuan ditentukan secara
statistik inferensial, dengan terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas pada data kedua tes menggunakan uji
Shapiro-Wilk seperti terlihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Uji normalitas.

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Tes Awal .869 38 .000
Tes Akhir .938 38 .036

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Hasil olahan SPSS versi 22
Uji normalitas pada data tes awal dan tes akhir
diperoleh nilai sig.<0,005, artinya kedua data
terdistribusi tidak normal.

Uji hipotesis menggunakan uji Wilcoxon
seperti terlihat padaTabel 4.

Tabel 4. Uji Wilcoxon.

Tes Akhir - Tes Awal

z -4.958°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.
Sumber: Hasil olahan SPSS versi 22
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Hasil uji hipotesis diperoleh nilai sig. < 0,05 artinya
terdapat peningkatan hasil belajar mahasiswa yang
signifikan sebelum dan sesudah perlakuan.

Kriteria peningkatan pemahaman konsep
mahasiswa  ditentukan menggunakan gain
ternormalisasisepertiterlihat padaGambar 1.

Persentase pemahaman
konsep mahasiswa

= Rendah = Sedang
Gambar 1. Pemahaman konsep mahasiswa
secara klasikal.

Pemahaman konsep mahasiswa rata-rata sebesar 0,08
dengan kriteria rendah.

Pembelajaran  daringpada  materi ~ Sifat
Koligatif Larutanmenggunakan Learning
Management System (LMS) yang dimiliki oleh
Universitas Tanjungpura (Gambar 2) dengan model
siklus belajar 5E. LMS memiliki berbagai fitur yang
dapat dielaborasi dalam mendukung proses
pembelajaran (Harefa & Sumiyati, 2020), seperti
unggah dan unduh materi dalam berbagai format
mulai dari teks sampai dengan multimedia(Wirawan
& Mukid, 2017).Fase-fase model siklus belajar 5E
disusun secara sistematis di dalam LMS, sehingga

mahasiswa tidak dapat melakukan aktivitas
pembelajaran daring secara acak.Menurut Astriani &
Istigomah, (2016) mulai dari fase

engagementhinggaevaluation peserta didik selalu
aktif dalam pembelajaran.

Pembelajaran daring dengan model siklus
belajar 5E dimulai dari fase engagement dengan
menanyakan konsep yang dipelajari sebelumnya
yaitu larutan, untuk menggali pemahaman mahasiswa
pada konsep yang berhubungan dengan konsep Sifat
Koligatif Larutan. Kegiatan di atas dapat mendorong
peserta didik mempelajari materi baru dengan
memunculkan pengetahuan sebelumnya(Zulchaidar,
2017).Selanjutnya memberikan motivasi kepada
mahasiswa dengan menyampaikan “secara umum zat
terlarut akan menguap terlebih dahulu daripada
pelarut, akan tetapi dapat juga terjadi sebaliknya
dimana pelarut akan menguap terlebih dahulu
daripada zat terlarut. Sifat larutan yang demikian
disebut sebagai sifat koligatif larutan. Sifat ini akan
berdampak pada penurunan tekanan uap, penurunan
titik beku, kenaikkan titik didih, dan tekanan osmotik
larutan. Jika kalian dapat memahami materi ini

dengan baik, maka akan dapat menjelaskan
bagaimana es yang ditambahkan garam dapat
menghasilkan suhu larutan yang lebih rendah dari
suhu air”. Menurut Tania & Murni, (2017)cara
membangkitkan antusias peserta didik terhadap
pelajaranyaitu dengan memberikan fenomena dalam
kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan materi
yang dipelajari dan meminta peserta didik
berkomentarterhadap fenomena tersebut.

Fase selanjutnya adalah exploration dengan
meminta mahasiswa untuk melihat video praktikum
dan data hasil percobaan, untuk membantu
mahasiswa mengkonstruksi pengetahuan secara
mandiri dengan bantuan LKM 1: Exploration.
Menurut Titin Mairisiska et al., (2014)solusi kreatif
yang dapat digunakan pembelajaran  yaitu
penggunaan teknologi seperti aplikasi laboratorium
virtual, simulasi dan video pada materi Sifat Koligatif
Larutan.Lembar kerja peserta didik dapat digunakan
pada faseini untuk memberikan kesempatan
melakukan percobaan yang berkaitan dengan
pengukuran dalam menemukan konsep sendiri (Sari
et al., 2016). Fase explanation, mahasiswa diminta
untuk menyajikan pengetahuan yang dibangunnya
melalui jawaban pertanyaan yang terdapat di dalam
LKM 1: Exploration. Hasil dari fase eksplorasi akan

dijelaskan  oleh  peserta didik pada fase
explanation(Tania & Murni, 2017), dengan
menyampaikan ide-ide dalam memahami dan

menyelesaikan sebuah permasalahan berdasarkan
pengalamannya(Zulchaidar, 2017).

—
—
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Kegiatan selanjutnya mahasiswa menerapkan
konsep yang telah dimilikinya melalui situasi yang
baru melalui fase Elaboration. Pada fase ini,
mahasiswa menyelesaikan LKM2: Elaboration untuk
mengembangkan konsep yang telah diperolehnya
pada fase exploration. Fase elaborasi adalah kegiatan
memperdalam konsep dengan menerapkan konsep
yang diperoleh sebelumnya padakondisi baru yang
hampir sama (Susilaningrum et al., 2017), dan
peserta didik membangun lebih banyak hubungan
antara apa yang diketahui dengan apa yang

dipelajari(Tania & Murni, 2017).
Evaluationadalahfase terakhir pada model Siklus
Belajar 5E  dengan  meminta  mahasiswa

menyelesaikan soal untuk mengetahui pemahaman
konsepnya  setelah  diberikan  pembelajaran
daring.Capaian terhadap pembelajaranakan dinilai
pada fase ini (Sari et al., 2016).

Pemahaman konsep mahasiswa pada setiap
indikator dapat dijabarkan sebagai berikut: Pada
indikatormampu  menentukan posisi  penurunan
tekanan uap pada diagram P-T, diperoleh jawaban
yang salah dari semua mahasiswa. Indikatormampu
membuktikan kebenaran hasil analisis suatu senyawa
diperoleh sebanyak 42,1% mahasiswa memberikan
jawaban salah semua, 31,6% hanya benar menuliskan
rumus kenaikkan titik didih, 13,2% salah dalam
menentukan hasil akhir perhitungan massa molekul
relative (Mr), 2,6% hanya benar menentukan nilai Mr
tetapi salah dalam memberikan hasil analisisnya dan
10,5% menjawab dengan benar.

Pada indikator mampu menentukan massa
molar suatu zat di dalam dua pelarut yang berbeda,
diperoleh sebanyak5,2% mahasiswa memberikan
jawaban salah semua, 2,6% hanya benar menuliskan
rumus penurunan tekanan wuap, 21,1% salah
menentukan hasil akhir mol pelarutnya, 71,1%
hanyabenar menentukan mol pelarutanya. Pada
indikator ini diperoleh pemahaman konsep semua
mahasiswa tidak utuh, karena belum dapat
memberikan semua jawaban dengan benarhingga
menentukan nilai massa molar zatnya. Indikator
dapat menentukan massa molar suatu senyawa,
diperoleh sebanyak 58% mahasiswa memberikan
jawaban salah semua,7,9% hanya benar menuliskan
rumus tekanan osmotik, 21,1% salah dalam
menentukan hasil akhir perhitungan tekanan osmotic,
5,2% hanya benar hingga menentukan nilai tekanan
osmotiknya tetapi salah dalam menuliskan rumus
massa jenis, 2,6% salah dalam menentukan hasil
akhir perhitungan massa jenis, 2,6% hanya benar
dalam hingga menentukan nilai massa jenis tetapi
salah dalam menuliskan rumus Mr, dan 2,6% hanya
benar dalam menuliskan rumus Mr. Sama seperti
indikator sebelumnya, pemahaman konsep semua
mahasiswa pada indikator ini juga belum tidak utuh,
karena belum dapat memberikan semua jawaban
dengan benar, hingga menentukan nilai Mrnya.

Penelitian yang dilakukan sebelumnya pada
penerapanmodel siklus belajar 5E materi sifat

koligatif berhasil meningkatkan pemahaman konsep
mahasiswa sebesar 34% kategori sedang dan 66%
kategori rendah (Sartika, 2018). Hasil ini
memberikan informasi bahwa pemahaman konsep
mahasiswa  dapat  ditingkatkan  baik  dalam
pembelajaran luring maupun daring menggunakan
model Siklus Belajar 5E. Pendapat ini sejalan dengan
penelitian Saraswati & Mertayasa, (2020)yang
mengatakan bahwa perkuliahan praktikum daring dan
luring tidak memberikan perbedaan yang signifikan
terhadap hasil belajar.

Berdasarkan penjelasan di atas, pemahaman
konsep yang belum utuh pada mahasiswa disebabkan
karena masih kurangnya kemampuan konseptual dan
algoritmik, hal ini sejalan dengan pendapat Fauziah
et al, (2021)yang mengatakan sifat koligatif
memiliki Kkarakteristik konseptual dan algoritmik.
Penelitian ini  memberikan implikasi terhadap
peningkatan kualitas pembelajran daring untuk
mengatasi pemahaman konsep yang belum utuh
dapat dilakukan melalui pemberian scaffolding yang
terdapat pada bahan ajar dan LKM. Pada ranah
kognitif, scaffoldingdapat digunakansebagai
pendampingan untuk membantu mahassiwa belajar
(Sudarman & Linuhung, 2017) dan dapat
memberikan solusi dalam memperoleh potensi yang
optimal serta mengurangi kesulitan belajar(Panjalin
& Ismono, 2016). Bantuan yang diberikan dapat
berupa petunjuk, peringatan, dorongan, menguraikan
masalah ke dalam bentuk lain yang memungkinkan
peserta didik untuk belajar mandiri (Mamin, 2008).

4. KESIMPULAN

Rata-rata peningkatan pemahaman konsep
mahasiswa pada penelitian ini berada pada kategori
rendah. Sebaiknya pada bahan ajar dan LKM dapat
ditambahkan  scaffolding untuk  membantu
mahasiswa memahamai konsep.
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